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ABSTRAK 

 

Penalaran Berbasis Kasus/Case Based Reasoning (CBR) merupakan metode yang dipergunakan 

untuk membangun sebuah sistem berbasis pengetahuan. Sumber pengetahuan sistem diperoleh 

dengan mengumpulkan penanganan kasus-kasus oleh seorang ahli/pakar. Keuntungan dengan 

penerapan metode ini adalah pembangun pengetahuan tidak perlu melakukan akusisi 

pengetahuan secara langsung dengan seorang pakar. Pada penelitian ini penulis 

mengimplementasikan metode CBR untuk membantu pendiagnosisan penyakit tanaman pertanian. 

Kasus-kasus yang dipergunakan dalam sistem diperoleh dari catatan gejala penyakit tanaman 

pertanian dari 10 orang petani yang dikatakan ahli didalam bidangnya. Sistem akan memberikan 

keluaran berupa kemungkinan penyakit dan saran pengobatan yang didasarkan pada kemiripan 

kasus baru dengan pengetahuan yang dimiliki sistem dengan menggunakan perhitungan algoritma 

nearest neighbor Euclidean distance. Sistem juga akan membantu menyimpan dan menyebarkan 

informasi pertanian yang dimasukkan oleh pemilik pengetahuan. 

 

Kata Kunci: Sistem Pengelolaan Informasi, Pertanian, Identifikasi Penyakit, Case Based 

Reasoning, Nearest Neighbor, Euclidean Distance 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara 

agraris terbesar didunia, ini dibuktikan 

dengan lebih dari 26 juta rumah tangga 

adalah keluarga petani (tempo.com, BPS 

2013). Dengan jumlah itu Indonesia 

diharapkan menjadi negara yang bisa 

syasembada pangan. Kenyataannya, pada 

2003, impor produk pertanian Indonesia di 

angka USD3,34 miliar, dan selama sepuluh 

tahun kemudian terjadi peningkatan empat 

kali lipat angkanya menjadi USD14,9 miliar 

(Badan Pusat Statistik 2014). Hal itu 

disebabkan tidak sebandingnya produktivitas 

di bidang pertanian dengan kebutuhan 

konsumsi masyarakat Indonesia. Ini 

tercermin dari potret luas lahan pertanian 

yang semakin menurun hingga mencapai  

lebih dari 5 juta hektare (ha) atau menurun 

sebesar 16,32 persen dari 2003, tercacat 

seluas 31,2 juta ha menjadi 26 juta ha di 2013 

(metrotvnews.com). Hal itu membuat 

menurunnya hasil panen yang berimbas pada 

sedikitnya pendapatan petani. Hal tersebut 

dapat terlihat dari fakta bahwa dari 28,7 juta 

penduduk miskin Indonesia 13 juta adalah 

petani (BPS 2013). 

Dari fakta-fakta yang telah 

diungkapkan sebelumnya menandakan bahwa 

program yang telah diatur oleh undang-

undang Pangan No. 18 Pasal 2 tahun 2012 

tentang kedaulatan pangan akan sulit dicapai. 

Selain itu juga bertolak belakang dengan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1974 

Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok 

Kesejahteraan Sosial (pasal 2 ayat 2). Hal-hal 

tersebut disebabkan oleh terbatasnya 

jangkauan para petani untuk mendapatkan 

informasi tentang pengetahuan pertanian 

yang lebih modern guna meningkatkan 

kualitas dan kuantitas hasil panen para petani 

sehingga penjualan hasil panen mereka dapat 

lebih meningkat dibandingkan hasil panen 

para petani yang masih menggunakan cara 

konveksional yang selama ini digunakan oleh 

para petani untuk mengolah lahan mereka. 

Untuk mengatasi permasalan ini diperlukan 

media yang mampu mengelola pengetahuan 

petani yang memiliki kopetensi serta 

pengalaman dan yang mudah dijangkau oleh 

petani lain yang membutuhkan pengetahuan 

tersebut. Dengan adanya media yang 

disebutkan sebelumnya diharapkan informasi 

ilmu pertanian yang modern dan dapat 

dengan mduah diperoleh oleh para petani.  

Tafri D. Muhyuzir (2001, 8) menyatan 

bahwa “sistem informasi adalah data yang 

dikumpulkan, dikelompokkan dan diolah 
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sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah 

satu kesatuan informasi yang saling terkait 

dan saling mendukung sehingga menjadi 

suatu informasi yang berharga bagi yang 

menerimanya”. 

Dengan adanya sistem pengelolaan 

informasi pertanian pada organisasi pertanian 

diharapkan menjadi media yang dapat 

membantu menyebarkan pengetahuan tentang 

pertanian. Selain itu sistem pengelolaan 

infromasi ini dapat juga diharapkan menjadi 

media penyimpanan dan pengelola ilmu 

individu yang memiliki kompetensi tentang 

pertanian sehingga bisa dijadikan landasan 

untuk membantu mencarikan solusi 

pemecahan masalah yang dihadapi petani 

yang belum mempunyai pengetahuan dan 

pengalaman tentang pertanian. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan langkah – 

langkah sebagai berikut tetapi hanya sampai 

dengan tahapan pengujian: 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

1. Analisis 

Merupakan proses pengumpulan 

kebutuhan piranti lunak, ruang lingkup 

informasi, fungsi-fungsi yang 

dibutuhkan, dan kemampuan kinerja 

yang ingin dihasilkan. Pada tahap ini, di 

analisis kebutuhan input, proses dan 

output dari Sistem Informasi Penilaian 

Praktikum. Selain itu juga dilakukan 

pengumpulan data dengan cara 

observasi dan wawancara. Observasi 

merupakan pengamatan langsung pada 

unit dan sistem yang terkait. Sedangkan 

wawancara adalah melakukan tanya 

jawab kepada pihak yang terkait dengan 

sistem. 

2. Desain 

Pada tahap ini dilakukan CDM 

(Conseptual Data Model) , Data Flow 

Diagram (DFD), Database dan 

Rancangan Antar Muka pengguna dari 

Sistem Informasi Penilaian Praktikum. 

 

 

3. Koding 

Pengkodean piranti lunak merupakan 

proses penulisan bahasa program agar 

piranti lunak tersebut dapat dijalankan 

oleh mesin. Pada tahapan ini, mulai 

mengimplementasikan desain Sistem 

Informasi Penilaian Praktikum ke 

koding. 

4. Pengujian 

Proses ini akan menguji kode program 

yang telah dibuat dengan memfokuskan 

pada bagian dalam piranti lunak. Proses 

pengujian Sistem Informasi Penilaian 

Praktikum dengan menjalankan sistem, 

apakah fungsi-fungsi yang telah dibuat 

dapat berjalan dengan baik.  

5. Pemeliharaan  

Tahapan ini dilakukan setelah sistem 

informasi penilaian praktikum telah 

diterapkan dan digunakan. Proses 

pemeliharaan bertujuan 

mengembangkan sistem informasi 

penilaian praktikum, jika ada kebutuhan 

– kebutuhan yang belum diakomodir 

didalam sistem. 

 

b. Analisa Masalah 

Sebagai desa yang dihuni lebih dari 

7000 masyarakat dan terletak didekat delta 

sungai serta jauh dari polusi,  Sidoasri 

mempunyai banyak sumber daya yang bisa 

dikelola mulai dari sumber daya alam yang 

berupa lahan pertanian tanaman palawija dan 

hortikultura yang siap untuk diolah hingga 

sumber daya manusia yang memiliki ilmu 

yang bisa digunakan untuk memanfaatkan 

sumber daya alam tersebut. Untuk 

memaksimalkan potensi sumber daya 

tersebut maka digagaslah organisasi pertanian 

yang diharapkan bisa menjadi wadah untuk 

masing-masing anggota agar bisa berbagi 

ilmu dan pengetahuan agar masing-masing 

anggota dapat megolah lahannya dengan baik 

sehingga dapat meningkatkan prosentase 

keuntungan pengolahan lahan. 

Tetapi organisasi pertanian itu masih 

belum bisa memaksimal sumber daya yang 

telah disebutkan karena sistem yang 

dijalankan saat ini sangat tergantung pada 

kemampuan individu yang memiliki 

pegetahuan, sehingga ketika individu yang 

memiliki ilmu tersebut tidak lagi ada pada 

organisasi tersebut baik karena pindah, 

berpergian, ataupun meninggal dunia maka 

ilmu yang dimilikinya juga akan dibawa 

pergi sehingga anggota kelompok lain akan 

kesulitan bila ilmu yang dimilikinya sewaktu-

waktu dibutuhkan. Selain itu karena 
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kemampuan daya ingat manusia yang terbatas 

maka ilmu yang dimiliki seorang individu 

akan ikut menghilang sejalan dengan daya 

ingatnya yang juga mulai menurun 

kemampuannya sehingga aset organisasi juga 

akan ikut menghilang. Selain permasalahan 

yang disebutkan diatas karena penyebaran 

informasi ilmu pertanian palawija dan 

hortikultura yang masih menggunakan 

metode mulut ke mulut sehingga ilmu yang 

disebarkan sangat rawan untuk terpelintir 

kebenarannya. Selain itu karena belum 

adanya manajemen untuk mengatur 

pengetahuan tersebut maka ilmu yang didapat 

belum tentu valid kebenarannya karena tidak 

jelas asalnya dan belum teraudit oleh orang 

yang kompeten dibidangnya. 

Bila sudah memasuki setelah masa 

tanam maka akan timbul permasalahan lain 

selain informasi ilmu pertanian  palawija dan 

hortikultura yaitu masalah indentifikasi 

penyakit tanaman. Didalam lapangan 

sebenarnya sudah ada beberapa informasi 

tentang penyakit tanaman palawija dan 

hortikultura dan solusi penangannya tetapi 

karena daya ingat manusia yang cukup 

terbatas maka sering terjadi salah 

indentifikasi penyakit yang menyebabkan 

kerusakan pada tanaman sehingga hasil panen 

pun ikut menurun. Selain itu petani 

dilapangan hanya mengandalkan identifikasi 

gejala utama saja tanpa menghiraukan gejala 

lain yang menyebabkan penyakit tanamanan 

tidak ditangani secara tepat. 

 

b. Perancangan 

DFD Level 0 

 

 
Gambar 2. DFD Level 0 

 

DFD Level 1 

 
Gambar 3. DFD Level 1 

ERD 

 
Gambar 3. ERD 

 

Flowchart 

 
Gambar 4. Flowchart 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Konstruksi Sistem 

Form beranda petani adalah form 

utama yang muncul pada saat petani 

mengakses halaman website ini. Pada form 

beranda petani menu – menu yang aktif yaitu 

Home, Ilmu Pertanian, Penyakit, Bantuan dan 

Kolom Pencarian. Selain itu juga terdapat 3 

data penanganan penyakit terbanyak diakses 

pada bulan tersebut serta 3 data ilmu 

pertanian terbaru. Berikut adalah tampilan 

form beranda petani: 
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 Gambar 5. Form Beranda Petani 

 

Form ilmu pertanian adalah form yang 

muncul pada saat petani memilih menu form 

ilmu pertanian. Pada form ilmu pertanian 

menu – menu yang aktif yaitu Home, Ilmu 

Pertanian, Penyakit, Bantuan dan Kolom 

Pencarian. Selain itu juga terdapat data-data 

ilmu pertanian yang bisa dikelompokkan 

berdasarkan masa pengolahan lahan. Berikut 

adalah tampilan form ilmu pertanian: 

 
Gambar 6. Form Ilmu Pertanian 

 

Form indentifikasi adalah form yang 

muncul pada saat petani memilih menu form 

penyakit. Pada form identifikasi menu – 

menu yang aktif yaitu Home, Ilmu Pertanian, 

Penyakit, Bantuan dan Kolom Pencarian. 

Didalam form ini terdapat gejala-gejala yang 

umum terjadi pada jenis tanaman yang 

dikehendaki petani dan sebuah tombol untuk 

mengidentifikasi penyakit tanaman. Berikut 

adalah tampilan form identifikasi penyakit: 

 

 
Gambar 7. Form Penyakit Pertanian 

 

Setelah petani menekan tombol untuk 

mengidentifikasi maka sistem akan 

memunculkan hasil diagnosa penyakit dan 

solusi penangannya bila ditemukan 

kecocokan dengan gejala kasus yang pernah 

terjadi sebelumnya. Berikut adalah tampilan 

form hasil identifikasi penyakit: 

 
Gambar 8. Form Hasil Penyakit Pertanian 

 

Pada form berisi tentang 

petunjuk/bantuan bagi pengguna yang 

mengalami kesulitan untuk mengoperasikan 

web ini. Berikut adalah tampilan form 

bantuan:  

 
Gambar 9. Form Bantuan 

 

Pada bagian Back End terdapat 2 

bagian yang berbeda yaitu bagian untuk CKO 

dan form untuk KO. Adapun yang 

membedakan keduanya adalah wewenang 

yang terbatas pada KO dan wewenang yang 

tidak terbatas untuk CKO. Form ini adalah 

form pertama yang muncul pada saat user 

mengakses sistem informasi penilaian 

praktikum. User diharuskan untuk login 

terlebih dahulu dengan menginputkan 

username dan password. Pada saat user 

melakukan login akan dilakukan pengecekan 

apakah user tersebut sudah terdaftar dan apa 

hak akses user tersebut: 

 
Gambar 10. Form Login 

 

Form beranda adalah form utama yang 

muncul pada saat pemilik hak akses sudah 

berhasil login. Pada form beranda ini pemilik 

hak akses akan mendapatkan pemberitahuan 

aktifitas yang terjadi dan berhubungan 
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dengannya. Berikut adalah tampilan form 

beranda:  

 
Gambar 11. Form Beranda Back End 

 

Form ini digunakan untuk menambahkan data 

pertanian. Berikut adalah tampilan form 

tambah data pertanian:  

 
Gambar 12. Form Input Data Pertanian 

 

Form ini digunakan untuk menambahkan data 

pertanian. Berikut adalah tampilan form 

tambah data penyakit:   

 
Gambar 13. Form Tambah Penyakit 

 

Form digunakan oleh CKO untuk 

menambahkan hak akses KO baru kedalam 

sistem. Berikut adalah tampilaan form 

tambah data KO: 

 
Gambar 14. Form Tambah KO 

 

Pada form digunakan untuk menambahkan 

gejala kedalam sistem. Berikut adalah 

tampilaan form tambah gejala: 

 
Gambar 15. Form Tambah Gejala 

 

 

4. KESIMPULAN 

1. Memudahkan pada pemilik pengetahuan 

untuk membagi pengetahuannya dan 

para petani untuk mendapatkan 

pengetahuan yang dibutuhkan. 

2. Informasi dan data yang konsisten. 

3. Mempermudah petani mengidentifikasi 

penyakit yang menyerang tanamannya 

secara solusi penanganan penyakit 

tersebut. 
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